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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN MODAL KERJA DAN EFISIENSI
OPERASIONAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
UMKM DI KOTA MEDAN

RENDY TANAKA
NPM : 2205160259

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jin. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 7365532 Medan 20231
Email: rendytanakal6@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan
efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100
pelaku UMKM sebagai responden penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS, setelah terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen modal kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Efisiensi operasional berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan.
Secara simultan, manajemen modal kerja dan efisiensi operasional juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti
strategi pemasaran, inovasi usaha, kualitas pelayanan, dan kondisi pasar.

Kata Kunci : Manajemen Modal Kerja, Efisiensi Operasional, Kinerja
Keuangan, UMKM.
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ABSTRACT

THE IMPACT OF WORKING CAPITAL MANAGEMENT AND
OPERATIONAL EFFICIENCY ON PROFITABILITY: EVIDENCE FROM
(MSMES)

RENDY TANAKA
NPM : 2205160259

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jin. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 7365532 Medan 20231
Email: rendytanakal6@gmail.com

This study aims to analyze the effect of working capital management and
operational efficiency on the financial performance of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) in Medan City. This study used a quantitative approach with
a survey method through questionnaires distributed to 100 MSME owners as
research respondents. The data analysis technique used was multiple linear
regression analysis with the assistance of SPSS software, preceded by classical
assumption tests including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and
autocorrelation tests. The results of the study indicate that working capital
management has a positive but insignificant effect on the financial performance of
MSMEs in Medan City. Operational efficiency has a negative and insignificant
effect on the financial performance of MSMEs in Medan City. Simultaneously,
working capital management and operational efficiency also have no significant
effect on the financial performance of MSMEs in Medan City. The findings
indicate that the financial performance of MSMEs is not only influenced by
internal factors such as working capital management and operational efficiency,
but also by other factors outside the study, such as marketing strategies, business
innovation, service quality, and market conditions.

Keywords: Working Capital Management, Operational Efficiency, Financial
Performance, MSME
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian, khususnya dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Namun
demikian, keberhasilan suatu usaha tidak hanya diukur dari besarnya penjualan,
melainkan juga dari kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif.
Kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan usaha,
yang mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya
keuangan secara optimal. Kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengintegrasikan sumber daya secara efektif merupakan kunci dalam mencapai
keunggulan dan Kkinerja yang berkelanjutan (David Teece, 2018).

Kinerja keuangan dalam konteks UMKM tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan laba, tetapi juga mencerminkan stabilitas pendapatan, efisiensi biaya,
serta kemampuan bertahan dalam kondisi persaingan usaha. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti kemampuan manajerial, pengelolaan keuangan, dan efisiensi operasional.
Kinerja keuangan usaha sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber
daya keuangan, khususnya dalam pengelolaan modal kerja (Pedro Juan Garcia-
Teruel dan Pedro Martinez-Solano, 2017).

Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek penting dalam
menjaga kelancaran operasional usaha. Modal kerja mencakup pengelolaan kas,

persediaan, dan piutang yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara



likuiditas dan efisiensi. Pengelolaan modal kerja yang efisien dapat meningkatkan
Kinerja keuangan perusahaan melalui optimalisasi arus kas dan perputaran aset
lancar (Marc Deloof, 2003). Dalam konteks yang lebih modern, pengelolaan
modal kerja yang tidak optimal dapat menyebabkan gangguan operasional, seperti
kekurangan kas dan tingginya piutang yang tidak tertagih.

Selain manajemen modal Kkerja, efisiensi operasional juga menjadi faktor
penting dalam menentukan kinerja keuangan UMKM. Efisiensi operasional
berkaitan dengan kemampuan usaha dalam memanfaatkan sumber daya secara
optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal. Peningkatan
efisiensi operasional melalui pengelolaan sumber daya dan teknologi dapat
meningkatkan produktivitas dan Kinerja keuangan usaha secara signifikan (Erik
Brynjolfsson, 2020).

Untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan pra riset awal melalui
penyebaran kuesioner kepada 30 responden yaitu UMKM yang bersedia mengisi
survei. Berikut merupakan hasil pra-riset yang telah dilakukan :

Tabel 1.1 Hasil Pra-riset Kinerja Keuangan

No | Pernyataan Ya (%) | Tidak (%)
1 Penjualan usaha saya mengalami peningkatan 57% 43%
2 Pendapatan usaha saya relatif stabil 53% 47%
3 | Saya mampu mengelola keuangan usaha secara efisien 50% 50%

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026)

Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan UMKM di
Kota Medan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih terdapat responden
yang belum mengalami peningkatan dalam penjualan usahanya, pendapatannya

belum relatif stabil, dan belum mampu mengelola keuangan secara efisien.



Tabel 1.2 Hasil Pra-riset Manajemen Modal kerja

No | Pernyataan Ya (%) | Tidak (%)
1 Saya mampu mengelola arus kas usaha dengan baik 60% 40%
2 Persediaan barang dapat dikontrol dengan efektif 57% 43%
3 Saya tidak mengalami kesulitan dalam pengelolaan piutang 50% 50%

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026)

Berdasarkan tabel 1.2, dapat diketahui bahwa Manajemen Modal Kerja
UMKM di Kota Medan masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari masih
terdapat responden yang belum mampu mengelola arus kas usahanya dengan baik,
belum dapat mengontrol persediaan barang dengan efektif, dan masih mengalami
kesulitan dalam pengelolaan piutang.

Tabel 1.3 Hasil Pra-riset Efisiensi Operasional

No | Pernyataan Ya (%) | Tidak (%)
1 Saya mampu mengendalikan biaya operasional secara efisien | 63% 37%
2 Proses usaha berjalan secara produktif dan efektif 67% 33%
3 Saya memanfaatkan sumber daya usaha secara optimal 60% 40%

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026)

Berdasarkan tabel 1.3, dapat diketahui bahwa Efisiensi Operasional
UMKM di Kota Medan masih belum stabil. Hal ini terlihat dari masih terdapat
responden yang belum mampu mengendalikan biaya operasional secara efisien,
proses usahanya belum berjalan secara produktif dan efektif, dan belum bisa
memanfaatkan sumber daya usaha secara optimal.

Berdasarkan hasil pra-riset, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal
kerja, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan UMKM masih belum optimal.

Hal ini terlihat dari persentase responden yang belum sepenuhnya menunjukkan



kondisi yang baik pada masing-masing variabel. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan
efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
bagaimana pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kota Medan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan terhadap pelaku UMKM
di Kota Medan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Manajemen modal kerja pada UMKM masih belum optimal, khususnya
dalam pengelolaan arus kas dan piutang, yang ditunjukkan oleh masih
adanya pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam menjaga kelancaran
keuangan operasional.

2. Efisiensi operasional usaha masih belum maksimal, ditandai dengan
adanya pelaku UMKM vyang belum mampu mengendalikan biaya dan
memanfaatkan sumber daya secara optimal, sehingga berpotensi
menimbulkan pemborosan dalam kegiatan usaha.

3. Kinerja keuangan UMKM masih belum stabil, terlihat dari belum
meratanya peningkatan penjualan, ketidakstabilan pendapatan, serta belum
optimalnya pengelolaan keuangan usaha.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut :

1. Manajemen modal kerja yang meliputi pengelolaan kas, persediaan, dan



piutang usaha.
2. Efisiensi operasional yang dikaitkan dengan penggunaan biaya dan
produktivitas.
3. Kinerja keuangan dalam penelitian ini dibatasi pada aspek pertumbuhan
usaha, stabilitas keuangan, dan efisiensi pengelolaan keuangan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah manajemen modal kerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Medan?
2. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Medan?
3. Apakah manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kota Medan.
2. Untuk menganalisis pengaruh efisiensi operasional terhadap Kkinerja
keuangan UMKM di Kota Medan.
3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional secara simultan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota

Medan.



1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Pelaku UMKM di Kota Medan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku
UMKM dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan modal kerja dan
efisiensi operasional guna meningkatkan kinerja keuangan usaha.

2. Bagi peneliti
Penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang manajemen
keuangan, serta menambah wawasan dan pengalaman penelitian.

3. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan
literatur dalam pengembangan penelitian di bidang manajemen keuangan,

khususnya yang berkaitan dengan UMKM.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan suatu usaha dalam mengelola sumber daya keuangannya. Kinerja
keuangan tidak hanya menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, tetapi juga mencerminkan efektivitas pengelolaan keuangan
secara keseluruhan. Kinerja keuangan adalah hasil pencapaian perusahaan yang
diukur melalui berbagai rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas yang menunjukkan tingkat keberhasilan pengelolaan keuangan
perusahaan (Mangkay, 2024).

Lebih lanjut, (Safitri, 2024) mengemukakan bahwa dalam konteks
UMKM, Kkinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola
keuangan secara efektif, termasuk dalam hal pengelolaan pembiayaan dan
pengendalian biaya usaha. Hal ini diperkuat oleh (Syafrizal, 2025) yang
menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil dari kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset, struktur modal, dan sumber daya secara efisien
untuk mencapai profitabilitas dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika
lingkungan bisnis.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Profitabilitas

Pengukuran kinerja keuangan dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan



Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam menilai
keberhasilan usaha serta menjaga keberlanjutan bisnis. Berbeda dengan
perusahaan besar, UMKM umumnya memiliki keterbatasan dalam sumber daya,
sistem pencatatan, serta akses terhadap informasi keuangan, sehingga pengukuran
kinerja keuangan menjadi alat yang krusial dalam membantu pengambilan
keputusan usaha. Pengukuran tujuan dan manfaat kinerja keuangan dapat
dijabarkan sebagai berikut (Kasmir, 2021) :
1. Mengetahui Kondisi Keuangan Usaha
Pengukuran Kkinerja keuangan membantu pelaku UMKM dalam
mengetahui kondisi keuangan secara menyeluruh, baik dari sisi Kas,
pendapatan, maupun pengeluaran. Dengan demikian, pelaku usaha dapat
memahami apakah usahanya berada dalam kondisi sehat atau mengalami
masalah keuangan.
2. Menilai Kemampuan Menghasilkan Laba
Melalui pengukuran kinerja keuangan, pelaku UMKM dapat mengetahui
sejauh mana usaha yang dijalankan mampu menghasilkan keuntungan. Hal
ini penting untuk menilai keberhasilan usaha serta sebagai dasar dalam
menentukan strategi pengembangan usaha ke depan.
3. Mengukur Efisiensi Pengelolaan Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan juga bertujuan untuk menilai apakah sumber
daya keuangan telah digunakan secara efisien. Dalam UMKM, efisiensi ini
berkaitan dengan kemampuan mengendalikan biaya operasional agar tidak

terjadi pemborosan.



4. Menilai Kemampuan Memenuhi Kewajiban
Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui kemampuan usaha dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini
penting untuk menjaga kepercayaan pihak eksternal seperti pemasok dan
lembaga keuangan.
2.1.1.3 Indikator Profitabilitas
Kinerja keuangan merupakan kemampuan usaha dalam mengelola sumber
daya keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan usaha. Dalam penelitian ini,
indikator kinerja keuangan disesuaikan dengan kondisi UMKM serta diukur
melalui persepsi pelaku usaha. Menurut (Kasmir, 2021), kinerja keuangan dapat
dilihat dari kemampuan usaha dalam meningkatkan pendapatan, menjaga
stabilitas keuangan, serta mengelola keuangan secara efisien. Berdasarkan
pendapat tersebut, maka indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Penjualan
Indikator ini mencerminkan kemampuan usaha dalam meningkatkan
volume penjualan dari waktu ke waktu, yang menunjukkan adanya
perkembangan usaha.
2. Stabilitas Pendapatan
Indikator ini menunjukkan kemampuan usaha dalam menjaga
kestabilan pendapatan sehingga tidak mengalami fluktuasi yang
signifikan.
3. Efisiensi Pengelolaan Keuangan

Indikator ini menggambarkan kemampuan usaha dalam mengelola
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keuangan secara efektif dan efisien, khususnya dalam mengendalikan
biaya dan memaksimalkan keuntungan.
2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas UMKM
kKinerja keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang berkaitan
dengan pengelolaan internal perusahaan, yaitu manajemen modal Kkerja, efisiensi
operasional, serta struktur biaya dan pendapatan. Ketiga faktor tersebut memiliki
peran yang saling berkaitan dalam menentukan tingkat keberhasilan keuangan
suatu usaha. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan dan operasional secara efektif (Hery, 2018)
yang meliputi :
1. Manajemen Modal Kerja
Kemampuan dalam mengelola aset lancar seperti kas, persediaan, dan
piutang sangat menentukan kelancaran operasional usaha. Pengelolaan
modal kerja yang baik akan menjaga likuiditas dan mendukung
peningkatan Kinerja keuangan.
2. Efisiensi Operasional
Efisiensi dalam penggunaan biaya dan sumber daya akan
mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh. Semakin efisien
operasional usaha, maka semakin tinggi kemampuan usaha dalam
menghasilkan kinerja keuangan yang optimal.
3. Struktur Biaya dan Pendapatan
Keseimbangan antara pendapatan dan biaya operasional menjadi faktor
penting dalam menentukan keberhasilan keuangan usaha. Pengelolaan

biaya yang tidak optimal dapat menurunkan Kkinerja keuangan
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meskipun penjualan meningkat.

2.1.2 Manajemen Modal Kerja
2.1.2.1 Pengertian Manajemen Modal Kerja

Manajemen modal kerja merupakan proses perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian aset lancar serta kewajiban lancar agar perusahaan mampu
memenuhi kebutuhan operasional jangka pendek secara efisien. Modal kerja tidak
hanya menggambarkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek, tetapi juga mencerminkan efektivitas pengelolaan kas, piutang,
persediaan, dan utang lancar dalam mendukung kelancaran operasional bisnis.
Menurut Gitman dan Zutter (2015), manajemen modal kerja bertujuan menjaga
keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas sehingga perusahaan dapat
beroperasi dengan stabil dan berkelanjutan.

Dalam konteks UMKM, modal kerja sering menjadi isu krusial karena
sebagian besar UMKM memiliki akses pembiayaan terbatas sehingga kemampuan
mereka mengelola aset lancar menentukan kelangsungan usaha (Amoah &
Amoah, 2018).
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Manajemen Modal Kerja

Tujuan utama manajemen modal kerja adalah memastikan bahwa
perusahaan memiliki dana yang cukup untuk membiayai kegiatan operasional
harian. Fungsinya antara lain:

1. Menjaga likuiditas perusahaan, sehingga perusahaan mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek tepat waktu.

2. Mengoptimalkan penggunaan aset lancar, agar modal tidak mengendap
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dan dapat berputar secara efisien.
3. Mengurangi risiko finansial, termasuk risiko gagal bayar dan risiko
kehabisan persediaan.
4. Mendukung profitabilitas, melalui pengelolaan periode konversi kas yang
lebih efisien.
Menurut Brigham dan Ehrhardt (2019), semakin efisien manajemen modal
kerja, semakin besar peluang peningkatan profitabilitas perusahaan.
2.1.2.3 Indikator Manejemen Modal Kerja
Manajemen modal kerja dalam penelitian ini diukur melalui persepsi
pelaku UMKM terhadap kemampuan usaha dalam mengelola kas, piutang,
persediaan, dan kewajiban jangka pendek secara efektif untuk menjaga kelancaran
operasional dan profitabilitas. Indikator manajemen modal kerja dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut (Samuel Afrifa, 2022) :
1. Pengelolaan Kas
Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengatur arus kas masuk dan
keluar agar tetap lancar dan mencukupi kebutuhan operasional.
2. Pengelolaan Persediaan.
Menunjukkan kemampuan usaha dalam mengatur ketersediaan barang
secara optimal untuk menghindari kelebihan maupun kekurangan stok.
3. Pengelolaan Piutang
Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengelola dan menagih
piutang secara tepat waktu sehingga tidak mengganggu arus kas usaha.
2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Modal Kerja

Manajemen modal kerja tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh
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berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut
menentukan bagaimana Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Conversion Cycle
terbentuk serta bagaimana efektivitas pengelolaannya berdampak pada
profitabilitas UMKM. Semakin baik perusahaan mengelola faktor-faktor ini,
semakin efisien struktur modal kerjanya.

1. Karakteristik Siklus Operasi Usaha

Siklus operasi menggambarkan waktu yang dibutuhkan perusahaan
sejak pembelian bahan baku hingga penerimaan kas dari penjualan.
Menurut Afrifa dan Padachi (2020). panjang pendeknya siklus operasi
secara langsung memengaruhi Cash Conversion Cycle.

Pada UMKM dengan siklus operasi yang panjang, persediaan dan
piutang akan tertahan lebih lama, sehingga meningkatkan CCC. Hal ini
berdampak pada menurunnya efisiensi modal kerja dan berpotensi
menekan profitabilitas. Sebaliknya, siklus operasi yang pendek
mempercepat perputaran modal kerja, memperbaiki likuiditas, dan
meningkatkan kinerja laba.

2. Kebijakan Kredit dan Penagihan Piutang

Kebijakan kredit menentukan lamanya periode penagihan piutang
yang secara langsung memengaruhi Receivable Collection Period dan
Cash Conversion Cycle. Menurut Gitman dan Zutter (2015), kebijakan
kredit yang terlalu longgar dapat meningkatkan penjualan, tetapi juga
meningkatkan piutang dan risiko keterlambatan kas masuk.

Bagi UMKM, kebijakan kredit yang tidak terkendali akan

menurunkan Quick Ratio dan memperpanjang CCC, sehingga dana usaha
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tertahan dalam piutang. Sebaliknya, kebijakan penagihan yang efektif
mempercepat arus kas, memperbaiki likuiditas, dan meningkatkan efisiensi
manajemen modal kerja.

3. Kebijakan Pengelolaan Persediaan

Pengelolaan persediaan memengaruhi Inventory Conversion Period
yang merupakan komponen utama CCC. Menurut Brigham dan Houston
(2014), persediaan yang berlebihan menyebabkan peningkatan biaya
penyimpanan dan risiko penurunan nilai barang.

Dalam UMKM, ketidaktepatan perencanaan persediaan dapat
memperpanjang waktu konversi persediaan, sehingga memperbesar
kebutuhan modal kerja. Pengelolaan persediaan yang efisien akan
mempercepat perputaran barang, menurunkan ICP, dan meningkatkan
efektivitas manajemen modal kerja secara keseluruhan.

4. Kebijakan Pembayaran Utang Usaha

Kebijakan pembayaran utang memengaruhi Payable Deferral Period
dalam perhitungan Cash Conversion Cycle. Menurut Lazaridis dan
Tryfonidis (2006), penundaan pembayaran utang yang wajar dapat
meningkatkan likuiditas perusahaan karena memberikan ruang kas yang
lebih panjang.

Namun, bagi UMKM, kebijakan ini harus dikelola secara hati-hati.
Penundaan pembayaran yang terlalu lama dapat merusak hubungan dengan
pemasok dan mengganggu kelancaran pasokan bahan baku. Oleh karena
itu, keseimbangan dalam kebijakan utang usaha sangat penting untuk

menjaga efektivitas modal kerja.
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2.1.3 Efisiensi Operasional
2.1.3.1 Pengertian Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional merupakan kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas usaha dengan meminimalkan penggunaan sumber daya
untuk menghasilkan output yang optimal. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2017),
efisiensi operasional adalah kondisi ketika perusahaan mampu mengendalikan
biaya operasional dan memaksimalkan penggunaan aset sehingga dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas. Dalam konteks manajemen
keuangan, efisiensi operasional mencerminkan kemampuan perusahaan
mengendalikan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk atau
layanan.

Bagi UMKM, efisiensi operasional menjadi sangat penting karena
keterbatasan modal, tenaga kerja, dan teknologi. Ketidakefisienan operasional
akan langsung berdampak pada meningkatnya biaya dan menurunnya laba. Oleh
karena itu, efisiensi operasional berperan sebagai faktor strategis dalam
meningkatkan profitabilitas dan menjaga keberlangsungan usaha.
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Efisiensi Operasional

Tujuan dan manfaat efisiensi operasional dalam kegiatan usaha, khususnya
UMKM, antara lain sebagai berikut :

1. Menekan biaya operasional agar penggunaan sumber daya menjadi lebih
optimal

2. dan terhindar dari pemborosan, sebagaimana dikemukakan oleh Helfert
(2003) yang menekankan efisiensi biaya sebagai kunci kinerja keuangan.

3. Meningkatkan produktivitas usaha melalui pemanfaatan input secara
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efisien untuk menghasilkan output maksimal, sesuai dengan konsep
efisiensi teknis menurut Brigham & Ehrhardt (2017).

4. Meningkatkan daya saing usaha melalui kemampuan menghasilkan produk
dengan biaya lebih rendah, sebagaimana dijelaskan dalam teori
keunggulan bersaing oleh Porter (1985).

5. Mendukung peningkatan profitabilitas usaha secara berkelanjutan melalui
pengendalian biaya dan optimalisasi proses operasional, sebagaimana
ditegaskan oleh Brigham dan Houston (2014).

6. Menjaga stabilitas keuangan perusahaan dalam menghadapi perubahan
kondisi pasar, sebagaimana dikemukakan oleh VVan Horne dan Wachowicz
(2008).

2.1.3.3 Indikator Efisiensi Operasional
Efisiensi operasional merupakan kemampuan usaha dalam memanfaatkan
sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya
minimal. Dalam UMKM, efisiensi operasional sangat penting karena keterbatasan
sumber daya yang dimiliki. efisiensi operasional dapat dilihat dari kemampuan
dalam mengendalikan biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan
sumber daya secara optimal (Hery, 2022). Berdasarkan pendapat tersebut,
indikator efisiensi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengendalian Biaya
Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengontrol biaya
operasional agar tidak terjadi pemborosan.
2. Produktivitas Usaha

Menunjukkan kemampuan usaha dalam menghasilkan output yang
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maksimal dari sumber daya yang dimiliki.
3. Pemanfaatan Sumber Daya
Menggambarkan kemampuan usaha dalam memanfaatkan tenaga
kerja, bahan baku, dan peralatan secara efisien.
2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
1. Struktur Biaya Operasional

Struktur biaya operasional mencerminkan komposisi dan proporsi
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya,
seperti biaya produksi, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya
administrasi. Menurut Helfert (2003), efektivitas pengendalian biaya
menjadi indikator utama efisiensi operasional karena biaya yang tidak
terkontrol akan mengurangi margin laba. Pada UMKM, struktur biaya
yang tidak efisien sering disebabkan oleh perencanaan biaya yang lemah
dan pencatatan keuangan yang belum sistematis. Oleh karena itu,
pengelolaan struktur biaya yang baik memungkinkan UMKM menekan
pengeluaran yang tidak produktif dan meningkatkan efisiensi operasional.

2. Produktivitas dan Ketrampilan Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan tenaga kerja
dalam menghasilkan output dibandingkan dengan input tenaga kerja yang
digunakan. Dalam teori produksi, Samuelson dan Nordhaus (2010)
menjelaskan bahwa peningkatan keterampilan dan efisiensi tenaga kerja
akan meningkatkan output tanpa harus menambah input secara
proporsional. Pada UMKM, tenaga kerja sering kali menjalankan berbagai

fungsi sekaligus, sehingga keterampilan dan pengalaman kerja sangat
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menentukan kelancaran operasional. Tenaga kerja yang produktif mampu
mengurangi waktu produksi, menekan kesalahan kerja, dan meningkatkan
kualitas output, sehingga mendorong efisiensi operasional.
3. Pemanfaat Aset dan Peralatan Usaha

Pemanfaatan aset dan peralatan usaha yang optimal menunjukkan
sejauh mana perusahaan mampu menggunakan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan pendapatan. Menurut Brigham dan Houston (2014),
efisiensi penggunaan aset tercermin dari kemampuan perusahaan
memaksimalkan output atau penjualan dengan jumlah aset tertentu. Dalam
konteks UMKM, aset yang tidak dimanfaatkan secara optimal akan
menimbulkan biaya penyusutan dan perawatan tanpa memberikan
kontribusi ternadap pendapatan. Oleh karena itu, penggunaan aset yang
efektif sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas.

4. Skala Usaha dan VVolume Produksi

Skala usaha dan volume produksi berkaitan dengan kemampuan
perusahaan memanfaatkan skala ekonomi. Menurut Pindyck dan Rubinfeld
(2013), teori skala ekonomi menjelaskan bahwa peningkatan volume
produksi dapat menurunkan biaya rata-rata per unit karena biaya tetap
dapat tersebar pada jumlah output yang lebih besar. Bagi UMKM,
keterbatasan skala usaha sering menjadi kendala dalam mencapai efisiensi.
Namun, peningkatan volume produksi yang terencana dapat membantu
UMKM menekan biaya per unit dan meningkatkan efisiensi operasional.

5. Kemampuan Manajerial Pemilik Usaha
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Pada UMKM, pemilik usaha umumnya berperan langsung sebagai
pengelola operasional, sehingga kualitas keputusan manajerial sangat
menentukan tingkat efisiensi. Pemilik usaha yang memiliki kemampuan
manajerial yang baik mampu mengoptimalkan sumber daya,
mengendalikan biaya, dan meningkatkan Kkinerja operasional secara

keseluruhan.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran sistematis mengenai hubungan
antar variabel yang diteliti berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian
terdahulu. Kerangka ini disusun untuk menjelaskan arah dan pola hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen modal
kerja dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM. Kinerja
keuangan diposisikan sebagai variabel dependen karena mencerminkan kondisi
dan pencapaian keuangan usaha secara keseluruhan. Sementara itu, manajemen
modal kerja dan efisiensi operasional diposisikan sebagai variabel independen
karena secara teoritis dan empiris berperan dalam menentukan kinerja keuangan
usaha..

2.2.1 Hubungan Manajemen Modal Kerja dengan Kinerja Keuangan

Manajemen modal kerja berkaitan dengan pengelolaan aset lancar dan
kewajiban jangka pendek yang meliputi kas, piutang, dan persediaan. Berdasarkan
Working Capital Management Theory serta konsep Liquidity—Profitability Trade-

Off, pengelolaan modal kerja yang efektif akan meningkatkan likuiditas sekaligus
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menjaga efisiensi penggunaan dana. Pengelolaan kas yang baik akan memastikan
kelancaran operasional, sementara pengelolaan persediaan dan piutang yang
optimal akan mempercepat perputaran modal kerja.

Dalam konteks UMKM, kemampuan mengelola modal kerja secara efektif
akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan, baik dari sisi
stabilitas keuangan maupun kemampuan menghasilkan laba. Penelitian empiris
oleh Samuel Afrifa (2022) menunjukkan bahwa manajemen modal kerja yang
efisien berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan usaha kecil
dan menengah
2.2.2 Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Keuangan

Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan UMKM dalam
mengelola biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan sumber daya
secara optimal. Berdasarkan Operational Efficiency Theory dan Cost
Minimization Theory, perusahaan yang mampu menekan biaya operasional tanpa
mengurangi kualitas output akan memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik.

Dalam praktiknya, efisiensi operasional memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan margin keuntungan melalui pengendalian biaya dan optimalisasi
penggunaan sumber daya. Penelitian oleh Dalci ilhan (2021) menunjukkan bahwa
efisiensi operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan, terutama dalam meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas usaha.

2.2.3 Hubungan Simultan Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi
Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional memiliki hubungan yang
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saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Pengelolaan
modal kerja yang baik akan menjamin ketersediaan dana untuk operasional usaha,
sedangkan efisiensi operasional memastikan bahwa dana tersebut digunakan
secara optimal.

Tanpa efisiensi operasional, modal kerja yang besar tidak akan
memberikan hasil yang maksimal. Sebaliknya, efisiensi operasional yang tinggi
juga membutuhkan dukungan modal kerja yang memadai agar kegiatan usaha
dapat berjalan lancar. Oleh karena itu, kombinasi kedua variabel tersebut sangat
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan

Penelitian oleh Samuel Afrifa (2022) dalam pengembangan studi
sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,
terutama pada usaha kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan sumber
daya.

Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan
hubungan langsung dan simultan antara variabel-variabel penelitian sebagai

berikut:

Manajemen Modal

Kerja
(X1) s
Kinerja Keuangan
> Y
vy (Y)
Efisiensi /
Operasional H,
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini menempatkan
manajemen modal kerja dan efisiensi operasional sebagai faktor penentu Kinerja
Keuangan UMKM. Kerangka ini menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis dan

analisis empiris menggunakan metode kuantitatif.

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara yang disusun
berdasarkan kerangka konseptual, landasan teori, dan hasil penelitian terdahulu.
Hipotesis ini akan diuji secara empiris melalui analisis kuantitatif untuk
mengetahui kebenarannya.

Berdasarkan Working Capital Management Theory, Operational
Efficiency Theory, serta temuan empiris dari penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja dan efisiensi operasional memiliki
peranan penting dalam meningkatkan Kkinerja keuangan usaha, maka hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Manajemen modal kerja yang dikelola secara efektif akan mempercepat
perputaran kas, mengurangi dana menganggur, serta meningkatkan kemampuan
usaha dalam mengelola keuangan secara optimal. Kondisi ini akan berdampak
pada peningkatan stabilitas keuangan, pertumbuhan usaha, serta efisiensi
pengelolaan sumber daya. Oleh karena itu, manajemen modal kerja diduga
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.

Efisiensi operasional yang tinggi mencerminkan kemampuan UMKM
dalam mengendalikan biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan

sumber daya secara optimal. Dengan efisiensi yang baik, usaha dapat
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menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal, sehingga mampu
meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. Dengan demikian, efisiensi
operasional diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.

Selain itu, manajemen modal kerja dan efisiensi operasional memiliki
hubungan yang saling melengkapi dalam mendukung kinerja keuangan UMKM.
Pengelolaan modal kerja yang baik tanpa didukung efisiensi operasional tidak
akan menghasilkan kinerja keuangan yang optimal, begitu pula sebaliknya. Oleh
karena itu, kedua variabel tersebut diduga secara bersama-sama memengaruhi
kinerja keuangan UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Hi: Manajemen modal kerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.
H,: Efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.
Hs: Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.

Hipotesis-hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji menggunakan metode
analisis regresi linier berganda sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang

digunakan dalam penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif asosiatif,
yakni pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara dua variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis. Dalam metodologi
kuantitatif modern, penelitian dikarakterisasi olen pengumpulan data numerik
yang diolah secara statistik untuk mengukur intensitas hubungan antar variabel
dan menguji kekuatan hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini
bersifat obyektif, sistematis, dan memungkinkan peneliti melakukan generalisasi
hasil ke populasi yang lebih luas berdasarkan sampel yang representatif. (Barella,
Y et.al 2024).

Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh manajemen modal
kerja dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan.
Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini membutuhkan pengolahan angka-
angka statistik melalui perhitungan rasio keuangan dan analisis regresi guna
menguji hipotesis secara objektif.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah rumusan yang menjelaskan ruang lingkup dan
ciri-ciri suatu konsep menjadi fokus penelitian. Operasionalisasi Variabel
bertujuan untuk menentukan jenis, indikator, dan alat ukur yang sesuai bagi
masing-masing variabel dalam penelitian. Berikut adalah indikator yang

digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional
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produktivitas, dan memanfaatkan
sumber daya secara optimal untuk
menghasilkan output maksimal.

(Hery, 2022)

Daya

(Hery, 2022)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Kinerja Kinerja keuangan merupakan 1. Pertumbuhan Penjualan Likert 1-5
Keuangan kemampuan usaha dalam (Growth)
(Y) mengelola sumber daya keuangan | 2. Stabilitas Pendapatan
secara efektif untuk mencapai (Stability)
pertumbuhan usaha, menjaga 3. Efisiensi Pengelolaan
stabilitas pendapatan, serta Keuangan (Efficiency)
meningkatkan efisiensi Kasmir (2021)
pengelolaan keuangan. (Kasmir,
2021)
2 Manajemen Manajemen modal kerja 1. Pengelolaan Kas Likert 1-5
Modal Kerja | merupakan kemampuan usaha 2. Pengelolaan Persediaan
X dalam mengelola aset lancar 3. Pengelolaan Piutang
seperti kas, persediaan, dan (Samuel Afrifa, 2022)
piutang untuk menjaga kelancaran
operasional dan meningkatkan
efisiensi keuangan. (Samuel
Afrifa, 2022)
3 Efisiensi Efisiensi operasional merupakan 1. Pengendalian Biaya Likert 1-5
Operasional kemampuan usaha dalam 2. Produktivitas Usaha
(0,9) mengelola biaya, meningkatkan 3. Pemanfaatan Sumber
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada UMKM yang berada di wilayah Kota Medan,
Sumatera Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik wilayah yang
memiliki perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah yang dinamis serta
variasi kemampuan dalam mengelola modal kerja dan operasional usaha.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2025 hingga Maret 2026
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skedul Rencana Penelitian

No

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian
Okt Nov Des Jan Feb Mar

2

3

4

1

2

3

Persiapan

a. Observasi

b. Identifikasi Masalah

c. Pengajuan Judul

d. Penyusunan Tugas Akhir

Pelaksanaan

a. Bimbingan Tugas Akhir

b. Seminar Tugas Akhir

c. Revisi Tugas Akhir

Penyusunan Tugas Akhir

a. Penyebaran Angket

b. Pengumpulan Data

c. Penyusunan Tugas Akhir

d. Sidang Tugas Akhir

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Creswell & Creswell (2023) dalam Research Design: Qualitative,

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, populasi adalah keseluruhan
kelompok individu, organisasi, atau objek yang memiliki karakteristik tertentu

yang menjadi fokus penelitian dan dari mana peneliti bermaksud melakukan
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generalisasi hasil penelitian. Populasi ditentukan berdasarkan kesesuaian dengan
tujuan penelitian dan batasan operasional yang jelas. Dalam penelitian ini,
populasi yang digunakan adalah seluruh UMKM vyang berada di wilayah Kota
Medan dan masih aktif beroperasi hingga tahun penelitian, serta memiliki data
atau informasi keuangan dasar yang dapat digunakan sebagai bahan analisis
penelitian.
3.4.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, seperti pelaku UMKM yang berada di kota medan
bergerak di bidang Kuliner, Produksi, Perdagangan, dan Jasa. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Hair et al. (2019) yang
menyatakan bahwa ukuran sampel dalam analisis multivariat minimal 5-10 kali
jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian. Mengingat jumlah indikator
dalam penelitian ini sebanyak 9 item, maka jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah 45 responden dan maximum 90 responden. Untuk memperoleh
hasil analisis yang lebih representatif dan stabil, penelitian ini menggunakan
sebanyak 100 responden.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis yang digunakan
peneliti untuk memperoleh informasi empiris yang diperlukan dalam menjawab
rumusan masalah, menguji hipotesis, serta mencapai tujuan penelitian. Data dalam

penelitian ini dikumpulkan menggunakan kombinasi teknik dokumentasi,
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kuesioner, dan wawancara, agar hasil analisis lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Menurut Creswell & Creswell (2023), dalam penelitian kuantitatif,
pengumpulan data dilakukan secara terstruktur menggunakan instrumen yang
terstandarisasi sehingga menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara
statistik, penelitian ini menggunakan beberapa teknik berikut:

a. Kuesioner
Kuesioner  digunakan  untuk  memperoleh  data  persepsi
pemilik/pengelola UMKM terkait manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional. Kuesioner diberikan secara tertutup menggunakan skala

Likert 1-5 yang mudah dipahami oleh responden. Dalam pengukurannya

responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala

likert sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala likert

Pertanyaan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Menurut Creswell & Creswell (2023) dalam Research Design,
kuesioner dalam penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur
persepsi, sikap, dan karakteristik responden secara terstandarisasi sehingga
data yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik. Kuesioner
memungkinkan peneliti mengukur variabel laten seperti manajemen modal

kerja dan efisiensi operasional dalam bentuk indikator yang terukur.
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b. Wawancara Terstruktur
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tambahan,
mengklarifikasi data dokumen, dan memahami variasi kondisi operasional
UMKM. Menurut Creswell & Poth (2022), wawancara dalam penelitian
kuantitatif dapat digunakan sebagai teknik pendukung untuk memperjelas
jawaban responden dan meningkatkan keakuratan data yang diperoleh
melalui survei. Wawancara terstruktur ini terutama digunakan ketika
dokumen keuangan UMKM belum sepenuhnya tertata.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) sebagai alat bantu pengolahan dan analisis data
statistik. Penggunaan SPSS dipilih karena perangkat lunak ini memiliki
keunggulan yang sangat relevan dengan tujuan penelitian, karakteristik data yang
dianalisis, serta jenis model statistik yang digunakan. Menurut Sugiyono (2019),
analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan menggunakan metode statistik,
mulai dari statistik deskriptif hingga statistik inferensial untuk menguji

hipotesis. Tahapan Analisis data dalam penelitian ini meliputi:

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan tahap awal analisis data untuk memahami
distribusi dan karakteristik variabel penelitian sebelum melakukan regresi Hair et
al. (2022). Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data

penelitian melalui penyajian nilai:
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a) mean (rata-rata)

b) median

c) standar deviasi

d) nilai maksimum

e) nilai minimum

Tujuan statistik deskriptif adalah memberikan gambaran umum kondisi
data sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap model regresi.
3.6.2 Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen penelitian
benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. Teknik yang digunakan
adalah korelasi Pearson Product Moment.

Kriteria keputusan:

jika r hitung > r tabel, maka item valid

jika r hitung < r tabel, maka item tidak valid

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui konsistensi instrumen. Teknik yang
digunakan adalah Cronbach Alpha.

Hair et al. (2022). Menyatakan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,70
menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima.

Field (2023). Menjelaskan interpretasi Cronbach Alpha dan standar cut-off
0,70 dalam penelitian sosial.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menurut Juliandi et al., (2014) pengujian normalitas data dilakukan

untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependent dan di
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sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal makak model
regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi
penelitian cenderung normal. Kriterianya adalah sebagai berikut :
Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
Sig < 0,05 maka data tidak berdisbutri normal
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
Pendekatan multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation
Factors terdapat (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila variabel VIF <
10 maka tidak terdapat multikolinieritas diantaranya variabel
independendan sebaliknya nilai VIF seluruhnya > 10 sehimgga asumsi
model tersebut mengandung multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sujarweni (2014) heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji  terjadinya perbedaan variance residual suatu periode
pengamalatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola
gambar scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah :
1. Jika pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadilah heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan di
atas angka 0 pada sumbu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda

Setelah  memenuhi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedestisitas data dapat dianalisis dengan menggunakan uji regresi liniear
berganda. Teknik analisis ini diproses dengan bantuan program SPSS dengan
persamaan sebagai berikut (Sujarweni, 2014):

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Profitabilitas

X1 = Manajemen Modal Kerja

X2 = Efisiensi Operasional

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel X1

b2 = Koefisien regresi variabel X2

e = error term

Regresi dilakukan menggunakan SPSS untuk memperoleh nilai koefisien,
signifikansi, dan korelasi antar variabel.
3.6.5 Uji Hipotesis

a. UjiT (Parsial)

Uji- t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara persial. Alasan
dilakukan uji- t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat ().

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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(Ghozali,2018) dan pendekatan statistik inferensial modern oleh James et
al. (2021), rumus uji t adalah :
t =b/SE
Keterangan :
t = Nilai t Hitung
b = Koefisien regresi
SE = Standar Error

Apabila profitabilitas nilai atau signifikan < 0,05 atau tuipng >
t:aper Maka variabel bebas berpengaruh secara individual terhadap variabel
terikat. Dan sebaliknya apabila nilai t > 0,05 atau tpiung < traner Maka
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2018), statistik F dilakukan untuk menguji
apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y), untuk menghitung uji F
dengan rumus sebagai berikut :

Rumus uji F digunakan sebagai berikut (Gujarati & Porter, 2015) :

R2/k

= I Ry m-k-1

Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R =Koefisien korelasi berganda
K =Jumlah variabel independent

n = Jumlah sampel
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Dalam menguji statistik F memiliki taraf signifikan 5 % apabila
Fpritung lebin besar atau sama dengan F... , maka artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antar variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sebaliknya apabaila Fp;tng lebih kecil dari Fqpe; , maka tidak pengaruh
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat (Istiarini &

Sukanti, 2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kota Medan yang bergerak di berbagai sektor usaha, yaitu kuliner,
perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga. UMKM di Kota Medan memiliki
peran penting dalam perekonomian daerah, khususnya dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 pelaku UMKM yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner untuk mengukur variabel X1,X2, dan Y.

4.1.2 Karakteristik Responden
4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Usaha

Tabel 4.1 Jenis Usaha Responden

No Jenis Usaha Jumlah Persentase
1 Kuliner 42 42%
2 Perdagangan 18 18%
3 Jasa 21 21%
4 Produksi 9 9%
Total 100 100%

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 42%
bergerak di bidang kuliner, 18 % bergerak di bidang perdagangan, 21% bergerak
di bidang jasa, dan 9% bergerak di bidang produksi. Bisa ditarik Kesimpulan

bahwa UMKM di kota Medan yang menjadi mayoritas adalah usaha yang

35
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bergerak di bidang kuliner.
4.1.2.2 Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 4.2 Lama Usaha Responden

No Lama Usaha Jumlah Persentase
1 1-4 Tahun 54 54 %
2 5-8 Tahun 46 46 %
TOTAL 100 100 %

Berdasarkan lama usaha, responden memiliki variasi antara 1 hingga 8
tahun, dengan mayoritas berada pada rentang 2-5 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM dalam penelitian ini berada pada tahap berkembang
dan masih dalam proses meningkatkan stabilitas usaha.

4.1.3 Hasil Penelitian

Variabel dalam peneltian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Manejemen
Modal Kerja, Efisiensi Operasional, Dan Kinerja Keuangan. DeTugas Akhir dari
pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item
pernyataan yang diberikan penulis kepada responden. Pernyataan untuk
menentukan pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi operasional terhadap
Kinerja keuangan.
4.1.3.1 Variabel Manajemen Modal Kerja

Berdasarkan penyebaran angket kepada UMKM di Kota Medan diperoleh
nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang Variabel Manejemen Modal Kerja

sebagali berikut :
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Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Variabel Manajemen Modal Kerja

No Jawaban Manejemen Modal Kerja (X1)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F % F % F %
1 32 | 400 | 35| 480 | 26 | 260 | 7 | 70 | O 0,0 | 100 | 100
2 36 | 350 | 41| 450 | 19 | 190 | 4 | 40 | O 0,0 | 100 | 100
3 37 | 370 | 38 | 480 | 15 | 150 |10 | 00 | O 0,0 | 100 | 100
4 43 | 450 | 30 | 320 | 23 | 230 | 2 | 00 | O 0,0 | 100 | 100
5 31 | 310 |51 |5,0 | 13| 130 |5 |00|O 0,0 | 100 | 100
6 41 | 410 | 44 | 50,0 9 9,0 6 | 00 | O 0,0 | 100 | 100

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Manajemen Modal Kerja Adalah :

1. Sebagian besar responden (67%) menyatakan setuju dan sangat setuju

bahwa mereka mampu mengelola arus kas dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas UMKM telah memiliki pengelolaan kas
yang cukup baik dalam mendukung operasional usaha.

Sebanyak (77%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
mereka memiliki kas usaha tersedia untuk memenuhi kebutuhan
operasional. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM telah mampu menjaga
kestabilan arus kas dalam menjalankan usahanya.

Sebanyak (75%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
persediaan usaha selalu dalam kondisi cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM mampu menjaga ketersediaan stok dengan baik.
Sebagian besar responden (73%) menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa mereka mampu menghindari penumpukan stok barang. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan sudah dilakukan secara

efisien.
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5. Sebagian besar responden (82%) menyatakan setuju dan sangat setuju

bahwa mereka mampu mengelola piutang dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah memiliki kemampuan
dalam mengatur piutang usaha.

Sebanyak (85%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
pelanggan melakukan pembayaran tepat waktu. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kolektibilitas piutang pada sebagian UMKM sudah cukup

baik.

4.1.3.2 Variabel Efisiensi Operasional

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Efisiensi Operasional

No Jawaban Manejemen Efiensi Operasional (X2)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F % F % F %
1 38 | 380 | 44 | 520 | 10 | 100 | 8 | 80 | O 0,0 | 100 | 100
2 55 | 55,0 | 36 | 36,0 7 7,0 2 12010 0,0 | 100 | 100
3 43 | 43,0 | 40 | 40,0 7 70 |10 |100]| O 0,0 | 100 | 100
4 50 | 50,0 | 31 | 310 | 12 | 120 | 7 | 70 | O 0,0 | 100 | 100
5 48 | 480 | 31 | 310 | 15 | 150 | 6 | 60 | O 0,0 | 100 | 100
6 58 | 580 |3 | 300 |12 | 110 | 1 |10 | O 0,0 | 100 | 100

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Efisiensi Operasional Adalah :

1. Sebagian besar responden (82%) menyatakan setuju dan sangat setuju

bahwa mereka mampu mengendalikan biaya operasional usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas UMKM telah memiliki kemampuan dalam
mengontrol pengeluaran agar tetap efisien.

Sebanyak (91%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa

biaya usaha tidak mengalami pemborosan. Hal ini menunjukkan bahwa
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pelaku UMKM sudah cukup baik dalam mengelola biaya sehingga dapat

meningkatkan efisiensi usaha..

3. Sebagian besar responden (83%) responden menyatakan setuju dan sangat
setuju bahwa tenaga kerja bekerja secara produktif. Hal ini menunjukkan
bahwa UMKM telah mampu memanfaatkan tenaga Kkerja secara
optimal.efektif.

4. Sebanyak (81%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pekerjaan
diselesaikan tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi waktu
kerja pada UMKM sudah cukup baik.

5. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa penggunaan sumber daya usaha sudah efisien. Hal ini menunjukkan
bahwa UMKM mampu memanfaatkan sumber daya dengan baik.

6. Sebanyak (88%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
tidak terjadi pemborosan dalam proses produksi. Hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi operasional telah diterapkan dalam aktivitas usaha.

Secara keseluruhan, hasil deTugas Akhir jawaban responden
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM di Kota Medan telah memiliki
tingkat manajemen modal kerja dan efisiensi operasional yang cukup baik. Hal ini
tercermin dari dominasi jawaban responden pada kategori setuju dan sangat
setuju. Kondisi ini mendukung hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa

kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas usaha.
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4.1.3.3 Variabel Profitabilitas

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Keuangan

No Jawaban Kinerja Keuangan (Y)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F % F % F %

1 39 | 390 | 40 | 400 | 11 | 110 | 10 | 100 | O 0,0 | 100 | 100
2 55 | 55,0 | 32 | 32,0 7 7,0 6 | 60 | O 0,0 | 100 | 100
3 40 | 40,0 | 43 | 40,0 7 70 |10 |100]| O 0,0 | 100 | 100
4 45 | 450 | 30 | 300 | 12 | 120 | 13 | 130 | O 0,0 | 100 | 100
5 38 | 380 | 41| 410 | 15 | 150 | 6 | 60 | O 0,0 | 100 | 100
6 52 | 520 |30 | 300 |12 | 110 | 7 | 70| O 0,0 | 100 | 100

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Efisiensi Operasional Adalah :

1. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju

bahwa usaha yang dijalankan mampu menghasilkan keuntungan yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di Kota Medan telah
memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktivitas usahanya.
Sebanyak (87%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
pendapatan usaha mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan UMKM cenderung
mengalami perkembangan yang positif.

Sebagian besar responden (83%) menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa usaha yang dijalankan mampu mencapai target penjualan yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah

memiliki kemampuan dalam menjaga stabilitas penjualan usaha.

4. Sebanyak (75%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
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kondisi keuangan usaha berada dalam keadaan stabil. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian UMKM telah mampu menjaga keseimbangan antara
pemasukan dan pengeluaran usaha

. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa arus kas usaha berjalan dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pelaku UMKM telah mampu mengelola penerimaan dan
pengeluaran kas dengan cukup baik.

. Sebanyak (82%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
usaha yang dijalankan mampu memenuhi kebutuhan operasional secara
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM

sudah cukup baik dalam mendukung keberlangsungan usaha.



4.4 Analisis Data

4.4.1 Uji Validitas

Correlations
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Pl P2 P3 P4 P5 Pé P7 Pg Py L P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 EZE R R £ TR £ R L 08 -032  -182  -080  -035  -052  -008 07 48 026 108 75T
Sig. (2-tallec) 000 000 000 000 000 053 393 750 069 426 729 506 939 039 132 797 i 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson Cortelation 742" 1 587 g e 802 086 " 089 -078 025 052 042 043 105 104 072 osa 751
Sig. (2-tallec) 000 000 000 000 000 394 an 378 440 806 609 581 669 30 304 474 561 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson Gorrelation 795" 528" 1 5" 70" 664" -129 065 -007 154 118 033 015 020 b3k -066 057 o7t 6ag”
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 200 520 941 126 21 TH 860 344 029 515 572 405 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson Correlation 770" 723" 521" 1 509" 738" -4 079 084 096 -056 -085 017 020 137 -148 -038 0% 677
Sig. (2-ailed) 000 000 000 000 000 258 434 405 344 578 518 863 845 173 142 719 795 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Ps Pearson Correlation 848" 658" 70" 508" 1 511" -108 012 -041 173 -03 -081 -082 085 2140 -149 058 7 e
Sig. (2-ailed) 000 000 000 000 000 281 505 687 085 667 422 362 398 016 138 568 083 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
PG Pearson Coelaton 7297 802" e4” 73" a7 1 17 049 031 -064 001 047 03 -7 1 08t 026 o 74
Sig. (2-tallec) 000 000 000 000 000 25 629 757 524 989 46 373 870 a7 615 794 846 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P7  PeasonComelaion  -194 086 120 414 109 417 1 -oe 081 149 130 009 1% 004 007 013 190 002 14
sig. (alled) 053 ) 200 259 281 45 408 545 139 197 927 an 967 946 901 058 917 163
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P8 Pearson Comelation 086 A 065 o719 012 049 -84 1 060 022 -1 004 A% 096 -072  -028 035 017 179
Sig. (2-ailed) 393 274 520 434 905 629 408 556 828 206 970 122 342 478 782 731 865 074
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P9 PearsonComelaton  -032 089 007 08 041 031 061 060 1 025 031 085 026 053 -082 001 126 .12 218"
Sig. (2-tallec) 750 a78 941 405 87 757 545 556 804 759 398 799 500 417 990 212 232 030
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P10 PeasonComelaon  -182  -078 154 -0 173 064 149 022 025 1 155 063 035 072 -4 038 071 -DBY 033
Sig. (2-tallec) 069 440 126 34 085 524 139 828 804 123 533 726 477 033 704 485 are 746
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P11 PearsonComelafon  -080 025 o118 -0%5 030 001 130 127 031 155 1052 2080 o048 -002 016 122 -Dee 102
Sig. (2-talled) 426 808 241 578 897 989 197 206 759 123 606 040 851 362 873 225 500 313
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P12 PeasonComelaon  -035 052 033 085 -081 047 008 004 085 063 -08 1 079 142 o7 A " 013 161
Sig. (2-talled) 729 509 T44 518 422 845 921 a70 398 533 506 437 159 866 231 269 899 109
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P13 PeasonComelaon  -082 042 -015 o7 082 003 156 15 026 035 -206 079 18 148 036 062 -106 169
Sig. (2-talled) 506 881 880 863 362 a73 122 122 799 728 040 47 635 14 71 539 204 094
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P14 PearsonComelaon  -008 043 020 020 085 017  -004  -086 053 072 046 M2 048 1 -0 08 -28 036 "
Sig. (2-ailed) 939 669 844 845 398 870 967 342 600 477 851 159 635 645 780 023 731 273
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P15 Pearson Comelation 07" 108 219 137 240 122 007 -2 082 214 08 017 R ) 1 072 -005 w6 2
Sig. (2-tallec) 039 an 029 173 016 27 946 478 417 033 362 866 A4 645 478 958 954 006
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P16 PearsonComelaion  -152 104 086 -148 149 081 013 -0 001 -0 016 121 -03 -0 072 1 003 -083 021
Sig. (2-ailed) 132 304 515 142 138 815 901 782 990 704 873 21 H 780 478 980 413 837
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P17 Pearson Comelation 026 an 057 -03% 058 026 190 035 126 071 122 " o062 -mE -005 003 1 -088 233
Sig. (2-tallec) 797 AT4 572 719 568 794 058 73 212 485 225 269 5% 023 958 980 387 020
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P18 Pearson Correlation 109 059 i 026 174 020 003 017 A2 039 -088 013 105 035 005 -083 088 1 148
Sig. (2-tallec) 278 561 485 795 083 846 977 865 232 378 500 899 294 731 954 413 387 141
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL Pearson Comelaton 757 7537 699" 677 66 742" 141 179 218 033 102 161 169 111 an” 021 27 148 1
Sig. (2-tallec) 000 000 000 000 000 000 163 T4 030 746 3 109 094 73 006 837 020 141
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
*. Corelation is significant at the 0.05 level (2-tailzd).

Gambar 4.1 Tabel Korelasi Uji Validitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa item pernyataan P1 sampai dengan

P18 memiliki nilai Pearson Correlation yang berkisar antara 0,577 hingga 0,757

terhadap skor total. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

mampu merepresentasikan konstruk variabel penelitian dengan baik. Selain itu,

seluruh item juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
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dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel
manajemen modal Kkerja, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan dinyatakan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah memenuhi kriteria
validitas. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan mampu
mengukur variabel penelitian secara konsisten sesuai dengan tujuan penelitian

4.4.2 Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

G664 19

Gambar 4.2 Statistik Uji Reabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,664
menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria reliabel. Oleh
karena itu, seluruh item pernyataan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.4.3 Uji Asumsi Klasik

4.4.3.1 Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 5.05E-16
20 Std. Dev. = 0.990
N=100

Frequency

-3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3 Grafik Histogram
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Berdasarkan hasil histogram, terlihat bahwa pola distribusi data
membentuk kurva menyerupai lonceng (bell shaped curve) dan penyebaran data
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual telah

terdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.4 Grafik Normal P-P Plot.

Selanjutnya, pada grafik Normal P-P Plot terlihat bahwa titik-titik residual
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.4.3.2 Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 25216 2697 9.351 .0ao
X1 031 045 .07 697 488 887 1.013
X2 -.037 091 -.041 -.405 587 987 1.013

a. DependentVariahle; ¥

Gambar 4.5 Tabel Statistik Uji Multikolinieritas
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Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa variabel Manajemen Modal
Kerja (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,987 dan nilai VIF sebesar 1,013.
Variabel Efisiensi Operasional (X2) juga memiliki nilai Tolerance sebesar 0,987
dan nilai VIF sebesar 1,013. Nilai tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas.

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

- . e

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.6 Grafik Scatterplot

Berdasarkan hasil scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola
tertentu seperti pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hal
ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan sehingga model regresi

memenuhi asumsi heteroskedastisitas.
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4.4.3.4 Uji Autokorelasi

Model Summzmth

Adjusted B Std. Error of Dwurhin-
Madal R R Square Square the Estimate Watson
1 .0gg® o7y -013 2.083 1.401

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. Dependent Variable: Y

Gambar 4.7 Tabel Statistik Durbin-Watson

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,901.
Nilai tersebut berada di antara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami autokorelasi..

Berdasarkan hasil uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
telah memenuhi seluruh asumsi klasik. Dengan demikian, model regresi layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4.4.4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 26216 2697 9.351 .ooa
X1 03 045 0 637 488 987 1.013
X2 -037 091 -.041 - 405 BBT 987 1.013

a. DependentVariahle: Y

Gambar 4.8 Tabel Statistik Uji Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:
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Y = 25,216 + 0,031X1 - 0,037X2 + e

1. Nilai konstanta sebesar 25,216 menunjukkan bahwa apabila variabel
manajemen modal kerja dan efisiensi operasional dianggap konstan, maka
nilai kinerja keuangan sebesar 25,216.

2. Koefisien regresi variabel Manajemen Modal Kerja (X1) sebesar 0,031
menunjukkan bahwa setiap peningkatan manajemen modal kerja sebesar 1
satuan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,031 satuan dengan
asumsi variabel lain tetap.

3. Koefisien regresi variabel Efisiensi Operasional (X2) sebesar -0,037
menunjukkan bahwa setiap peningkatan efisiensi operasional sebesar 1
satuan akan menurunkan Kinerja keuangan sebesar 0,037 satuan dengan
asumsi variabel lain tetap.

4.4.5 Uji Hipotesis
4.45.1 Uji T (Parsial)
Berdasarkan gambar 4.8 hasil di peroleh adalah sebagai berikut :

1. Karena nilai signifikansi 0,488 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Manajemen Modal Kerja (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan ().

2. Karena nilai signifikansi 0,687 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Efisiensi Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Keuangan (Y).
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4.4.5.2 Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sin.
1 Fegression 3133 2 1.5967 61 foab
Residual 420827 g7 4338
Total 423 860 59

a. DependentVariable: Y
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Gambar 4.9 Tabel Statistik Uji F

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 0,361 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,698. Karena nilai signifikansi 0,698 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa manajemen modal kerja
dan efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak dapat
diterima.

4.2.6 Pembahasan Temuan Penelitian
4.2.6.1 Pengaruh Manajemen Modal Kerja terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen modal kerja memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kota Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif
sebesar 0,031 dengan nilai signifikansi sebesar 0,488 yang lebih besar dari 0,05.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan manajemen modal kerja belum
mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja keuangan

UMKM secara statistik.
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Secara teoritis, manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek
penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan karena berkaitan dengan
pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Pengelolaan modal kerja
yang baik akan membantu pelaku usaha menjaga kelancaran operasional,
memenuhi kebutuhan kas, mengelola persediaan, serta mempercepat perputaran
piutang usaha. Dengan adanya pengelolaan modal kerja yang efektif, usaha
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi  aktivitas operasional dan
menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
modal kerja belum memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian besar pelaku UMKM masih
menjalankan pengelolaan keuangan secara sederhana dan belum menerapkan
sistem pencatatan keuangan yang terstruktur. Banyak pelaku usaha masih
mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha sehingga pengelolaan
modal kerja belum dilakukan secara optimal.

Selain itu, sebagian UMKM juga masih menghadapi keterbatasan modal,
rendahnya kemampuan perencanaan keuangan, serta minimnya penggunaan
teknologi dalam pengelolaan usaha. Akibatnya, meskipun pelaku usaha telah
berupaya mengelola modal kerja dengan baik, pengaruhnya terhadap peningkatan
kinerja keuangan belum terlihat secara signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anton
dan Afloarei Nucu (2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja tidak
selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan apabila

perusahaan memiliki keterbatasan dalam efisiensi pengelolaan aset lancar.
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Penelitian Dalci (2018) juga menunjukkan bahwa efektivitas modal kerja dapat
berbeda pada setiap jenis usaha tergantung kondisi operasional dan karakteristik
bisnis yang dijalankan.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afrifa dan Padachi (2016) yang menyatakan bahwa manajemen
modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
karena pengelolaan kas, persediaan, dan piutang yang baik dapat meningkatkan
efisiensi keuangan perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh manajemen modal kerja terhadap Kkinerja keuangan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti skala usaha, kemampuan manajerial,
sistem pencatatan keuangan, serta kondisi lingkungan bisnis yang dihadapi
UMKM.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal Kerja
memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan, namun pengaruhnya belum
cukup kuat untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. Oleh
karena itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan pengelolaan
keuangan, memperbaiki sistem pencatatan usaha, serta melakukan perencanaan
modal Kkerja secara lebih efektif agar mampu meningkatkan kinerja keuangan
usaha.
4.2.6.2 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Medan. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar -0,037 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,687 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
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bahwa efisiensi operasional belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM.

Secara konsep, efisiensi operasional berkaitan dengan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan
output maksimal dengan biaya minimum. Efisiensi operasional dapat tercermin
melalui pengendalian biaya operasional, pengurangan pemborosan, pemanfaatan
tenaga kerja secara produktif, serta pengelolaan waktu kerja yang efektif. Dalam
praktiknya, UMKM yang mampu menjalankan operasional usaha secara efisien
seharusnya dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan usaha.
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas
sumber daya manusia, serta tingginya biaya bahan baku dan distribusi. Selain itu,
sebagian UMKM juga masih menjalankan aktivitas operasional secara tradisional
sehingga efisiensi usaha belum berjalan secara maksimal. Faktor lain yang dapat
memengaruhi adalah kondisi pasar yang tidak stabil serta tingkat persaingan usaha
yang tinggi. Dalam beberapa kondisi, pelaku usaha yang terlalu menekan biaya
operasional justru berpotensi menurunkan kualitas produk maupun pelayanan
sehingga berdampak pada menurunnya kepuasan konsumen dan penjualan usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Banker, Mashruwala, dan
Tripathy (2014) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional tidak selalu
berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan apabila tidak

didukung oleh pertumbuhan pasar dan peningkatan permintaan konsumen. Selain
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itu, penelitian Syamsuddin juga menegaskan bahwa efisiensi penggunaan sumber
daya perlu diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai
tambah agar mampu meningkatkan performa keuangan secara optimal.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Farell (2018) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mampu
meningkatkan efisiensi operasional akan memiliki performa keuangan yang lebih
baik karena biaya operasional dapat ditekan secara efektif. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara efisiensi operasional dan
Kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal
usaha. Tidak semua bentuk efisiensi operasional secara langsung mampu
meningkatkan kinerja keuangan apabila tidak didukung dengan strategi bisnis
yang tepat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi operasional belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Medan. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan kualitas operasional
usaha melalui pemanfaatan teknologi, peningkatan produktivitas tenaga kerja,
serta pengendalian biaya yang tetap memperhatikan kualitas produk dan
pelayanan.
4.2.6.3 Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional Secara

Simultan terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar

0,361 dengan nilai signifikansi sebesar 0,698 yang lebih besar dari 0,05.



53

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara bersama-sama kedua variabel
independen belum mampu menjelaskan perubahan kinerja keuangan UMKM
secara signifikan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,007
menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi operasional hanya
mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 0,7%, sedangkan sisanya
sebesar 99,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh pengelolaan modal kerja dan efisiensi operasional, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti strategi pemasaran, kualitas produk,
inovasi usaha, kemampuan manajerial, kondisi pasar, akses pembiayaan, serta
tingkat persaingan usaha. Dalam konteks UMKM di Kota Medan, sebagian besar
pelaku usaha masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pengembangan
usaha, terutama dalam aspek teknologi, manajemen keuangan, dan akses pasar.
Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi
operasional terhadap kinerja keuangan belum terlihat secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anton dan Afloarei Nucu
(2021) yang menyatakan bahwa pengaruh pengelolaan internal perusahaan
terhadap kinerja keuangan dapat menjadi lemah apabila perusahaan menghadapi
tekanan eksternal yang tinggi seperti persaingan pasar dan Kketidakstabilan
ekonomi. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Afrifa
dan Padachi (2016) yang menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja dan
efisiensi operasional secara simultan mampu meningkatkan Kinerja keuangan

perusahaan apabila diterapkan secara konsisten dan terintegrasi.
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Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
peningkatan kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada pengelolaan internal
perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan usaha dalam beradaptasi
terhadap lingkungan bisnis yang dinamis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal kerja dan
efisiensi operasional belum mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota Medan secara simultan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kinerja
keuangan UMKM melalui penguatan strategi pemasaran, inovasi usaha,
digitalisasi bisnis, serta peningkatan kualitas manajemen usaha secara

menyeluruh.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh manajemen modal kerja
dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Manajemen modal kerja memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan modal kerja yang dilakukan pelaku UMKM belum
mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan Kkinerja
keuangan usaha. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh masih rendahnya
kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan
keuangan secara efektif.

2. Efisiensi operasional memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi operasional yang dilakukan pelaku usaha belum
sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja keuangan usaha. Faktor seperti
keterbatasan teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta kondisi pasar
yang tidak stabil menjadi salah satu penyebab belum optimalnya pengaruh
efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan.

3. Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengelolaan modal kerja dan
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efisiensi operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian seperti strategi pemasaran, inovasi produk, kualitas pelayanan,
kondisi pasar, dan kemampuan manajerial pelaku usaha.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengelola modal kerja secara lebih efektif, terutama dalam pengelolaan
kas, persediaan, dan pencatatan keuangan usaha. Selain itu, pelaku usaha
juga perlu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya,
pemanfaatan teknologi digital, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja
agar kinerja keuangan usaha dapat meningkat.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintah  diharapkan dapat memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada pelaku UMKM terkait pengelolaan keuangan,
pencatatan akuntansi sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
operasional usaha. Dukungan akses pembiayaan dan pengembangan pasar
juga perlu ditingkatkan untuk membantu pertumbuhan UMKM di Kota
Medan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi kinerja keuangan UMKM, seperti strategi

pemasaran, inovasi produk, kualitas layanan, digitalisasi usaha, dan
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kemampuan manajerial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta objek penelitian yang
lebih luas agar hasil penelitian lebih akurat dan representatif.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat
beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, vyaitu
manajemen modal kerja dan efisiensi operasional, sehingga belum mampu
menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM.

2. Penelitian hanya dilakukan pada UMKM di Kota Medan sehingga hasil
penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh UMKM di
daerah lain yang memiliki karakteristik usaha berbeda.

3. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner sehingga jawaban
responden sangat bergantung pada tingkat pemahaman dan kejujuran

responden dalam menjawab pertanyaan penelitian.
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KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kota Medan

A. Identitas Responden

1. Nama Usaha : .....ccccceevevinnineee e

2.JenisUsaha: ....ccooevviviiece e

3. Lama Usaha : [ <1 tahun [ 1-3 tahun U 4-6 tahun ] > 6 tahun
B. Petunjuk Pengisian

SS = Sangat Setuju | S = Setuju | KS = Kurang Setuju | TS = Tidak Setuju | STS =
Sangat Tidak Setuju

C. Manajemen Modal Kerja (X1)

No Pernyataan SS|S|KS|TS|STS
1 | Saya mampu mengelola arus kas usaha dengan baik
9 Saya selalu mencatat pemasukan dan pengeluaran
usaha secara rutin
3 Kas usaha tersedia untuk memenuhi kebutuhan
operasional harian
4 Persediaan barang dagangan saya terkontrol dengan
baik
5 Saya jarang mengalami kelebihan atau kekurangan stok
barang
6 | Saya mampu mengelola piutang pelanggan dengan baik
D. Efisiensi Operasional (X2)
No Pernyataan SS|S|KS|TS|STS
1 Saya mampu mengendalikan biaya operasional usaha
secara efektif
2 Penggunaan bahan baku dalam usaha saya sudah
dilakukan secara efisien
3 Saya mampu meminimalkan pemborosan dalam proses
produksi
4 Tenaga kerja dalam usaha saya dimanfaatkan secara
produktif
5 Proses operasional usaha saya berjalan secara efektif
dan terencana
5 Saya memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi usaha
E. Kinerja Keuangan
No Pernyataan SS|S|KS|TS|STS
1 Usaha saya mampu menghasilkan keuntungan yang
stabil
2 Pendapatan usaha saya mengalami peningkatan dari

waktu ke waktu




62

Usaha saya mampu mencapai target penjualan yang
telah ditetapkan

Kondisi keuangan usaha saya berada dalam keadaan
baik

Arus kas usaha saya berjalan dengan lancar

Usaha saya mampu memenuhi kebutuhan operasional
secara berkelanjutan




63

Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden

X1.6

X15

X114

Manajemen Modal Kerja (X1)

X1.3

X1.2

X1.1
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X2.6

X2.5

X2.4

Efisiensi Operasional (X2)

X2.3

X2.2

X2.1
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Y16

Y15

Y14

Kinerja Keuangan (Y)

Y13

Y1.2

Y11
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Tabel Korelasi Uji VValiditas

Correlations

P1 P2 P3 P4 [ Ps p7 Pg 2 PI0 Pt PI2 P13 P14 P15 Pl6 P17 Pla TOTAL
2l Pearson Gorrelation 1 " e 0" LTV 6 S 1) 086 03 - -080 -3 052 -008 207 -152 026 109 787"
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 053 303 750 089 426 729 606 939 039 132 797 218 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson Correlation 72" 1 528" 723" 658" 802" -086 111 089 -078 025 -052 -042 043 105 -104 072 059 763"
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 304 274 378 440 806 609 681 669 301 304 g 561 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 795" 528" 1 g7 gw" e -1 065 007 154 -118 LEEI 1 020 A9 066 0s7 o7 699"
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 200 520 941 126 M 44 380 B 029 515 572 485 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson Corelaton 7707 7237 st ORI : M LT 079 084 096 056 -065 o7 020 1B 48 03 06 877
Sig. (2-allzd) 000 000 000 000 000 259 434 405 34 578 518 363 845 173 142 718 795 00
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson Gorrelation 848" os8” 720" 509" 1 517 -0 012 -041 -7 -39 -8t -082 085 240 -149 058 174 666"
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 281 905 687 085 897 422 362 398 016 138 566 083 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
PE Pearson Correlation 729" 802" ges” 738" 511" 1 -7 049 031 - 084 001 047 w07 122 -081 026 020 "
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 245 629 757 524 989 845 973 870 227 815 794 846 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
F7 PearsonCorrelaion 184 086 120 114 108 -7 1084 061 149 130 009 156 -004  -007 013 190 003 i
Sig. (2alled) 053 304 200 259 281 245 408 545 13 197 927 122 967 946 a0t 056 ar7 163
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P8 Pearson Correlation 086 m 065 079 012 049 084 1 060 02 127 004 156 -086 072 -08 035 017 179
Sig. (2alled) 303 74 520 434 905 20 408 556 828 206 970 122 342 478 782 731 865 074
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
2 Pearson Cortelation -.032 08 -007 084 041 031 081 060 1 025 031 085 026 0s3 082 001 126 A2 218"
Sig. (2alled) 750 378 941 405 867 757 545 556 804 750 398 799 500 47 990 212 232 030
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P10 PearsonCorelaton  -182  -078  -154  -086  -173  -064 149 022 025 1 155 063 035 072 14 038 071 -089 033
Sig. (2ailed) 069 40 126 344 085 524 139 828 804 123 533 726 477 033 704 485 378 746
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pl PearsonCorelation  -.080 025 -ME 056 039 01 1300 a2 031 155 1082 -206 -4 -092 016 122 -068 a0
Sig. (2-allzd) 426 806 21 578 697 989 197 206 759 123 506 040 651 362 873 225 500 313
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P12 PearsonCorelaion  -035  -052 033 065 081 047 09 004 085 063 -052 1 079 142 07 A 111 013 A61
Sig. (2ailed) 729 609 4 518 422 646 827 970 398 533 606 437 159 866 231 269 899 109
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P13 PearsonCorelaon  -052  -042 015 M7 082 003 156 15 026 03 -206 279 1 -0 18 0% 062 -106 169
Sig. (2-allzd) 506 681 880 863 362 973 122 122 799 726 040 A% 635 141 i} 539 294 094
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P14 PearsonCorelation 008 043 020 020 085 -7 004 098 053 0712 46 M2 048 10 w08 28 03 1
Sig. (2alled) 939 860 844 845 308 70 967 342 800 417 851 159 635 845 780 023 71 273
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P15 Pearson Corelation 207 105 1y 137 40 12 007 -0m2 082 - -092 017 18 -7 1 072 005 006 22"
Sig. (2alled) 039 a1 029 173 016 27 946 478 47 033 362 865 141 845 478 956 954 008
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P16 PearsonCorelaon  -152  -104  -066  -148  -149  -0S1 013 028 -001  -038 016 121 03 -028 072 1 003 -083 021
Sig. (2alled) 132 04 515 142 138 615 901 782 990 04 873 231 721 760 478 980 413 837
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P17 Pearson Correlation 026 072 057 -036 058 026 190 035 126 071 122 " 062 -2 005 003 1088 233’
Sig. (2ailed) 797 474 572 719 568 79 058 731 212 485 225 269 53 023 958 980 387 020
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P18 Pearson Corelation 109 059 o7 026 174 00 -003 07 M 083 068 013 106 0% 006 -083 -8B 1 148
Sig. (2alled) 278 561 485 795 083 346 ar7 865 232 ar8 500 899 204 73 954 413 37 14
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL ~ Pearson Correlation 767" 753" gea” 617" oeg” 742" " 179 218 033 102 161 169 111 2" 021 233 148 1
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 000 163 074 030 46 313 109 094 73 006 837 020 i
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Statistik Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha [ of ltems
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Histogram

Dependent Variable: Y
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Grafik Normal P-P_Plot.
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Dependent Variable: Y

08

06

04

Expected Cum Prob

0z

oo 02 04 0 o0& 10

Observed Cum Prob

Tabel Statistik Uji Multikolinieritas




74

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Moadel B St Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 26216 2.697 9.351 .0oa
X1 .03 045 07 637 488 987 1.013
X2 -.037 .0m -0 - 405 BBT 087 1.013

a. Dependent Variahle: Y

Grafik Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Y
2 L ]
[ ]
= * 9 ® o8 o
L ]
é 1 LI ] . o v ¢ &+ o PP
[.F] L] .
% * e ® oo - e *e . .
'ﬁ 0 ° - e * w s e m o
C
3 ‘ ¢ ¢ . * o @
g . - @ . . *
c 1 *® wev §» .
'g L] ] ]
(2] [ ]
o .
9 2 . &
w
L ]
3 .
3 2 A i 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Tabel Statistik Durbin-Watson
Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Maodel F F Square Square the Estimate Watson
1 .0ag® 007 -013 2.083 1.901

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. DependentVariable: Y

Tabel Statistik Uji Perasamaan Regresi

Coefficients®

Standardized

IUnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stdl. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 26216 2.697 9.351 .000
X1 031 045 .07 Ba7 488 887 1.013
X2 -.037 091 -.041 -.405 687 987 1.013

a. Dependent Variahle: Y
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Uji F Simultan
ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3133 2 1.667 361 fgaP
Residual 420827 ar 4338
Total 423,960 99

a. DependentWariahle: ¥
h. Predictors: (Constant), X2, X1
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

h o FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
e — JI. Kapten Mukbtar Basri No. 3. Medan, Telp. 0616624567, Kode Pos 20238
PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN
No. Agenda: 5135/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/28/5/2025
Kepada Yth, Medan, 28/5/2025

Ketua Program Stud{ Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara
di Medan

Dengan bormat.
Saya yang bertanda tangan di bawab ini,

Nama : Rendy Tanaka
NPM : 2205160259
Program Studi : Munajemen
Konsentrasi : Kenangan

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penclitian berikut ini:

Identitikasi Masalah : UNTUK MENGETAHUI SEJAUH MANA RETURN ON ASSETS , RASIO
SOLVABILITAS , NET PROFIT MARGIN MEMPENGARUHI KINERJA KEUANGAN
PERUSAHAAN TERSEBUT SEHINGGA DAPAT MEMBERIKAN KONTRIBUSIT
TERHADAP MANAJEMEN PERUSAHAAN

Rencana Judul : 1. Pengaruh Rasio Solvabilitas, Return On Asset Dan Net Profit Margin Terbadap Kinerja
K gan Pada Perusal K gan Non Bank Yang Terdaftar Pada Bursa Efek
Indoncesia

2. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Leverage Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Fi ial
Distress Pada Perusahaan Keuangan Non Bank Yang Terdaflar Pada Bursa Efck
Indonesia

3. Analisis Pengaruh Perubahan Rasio Aktivitas Dan Nilai Inflasi Terhadap Profitabilitas

Perusahaan Multi Finance

Objek/Lokasi Penclitian @ Pt. Bfi Finance Tbk Cabang Mcdan

Demikianlah permoh ini saya ikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Rendy Ténaka)

Lombaran In) dinystokan soh [fka nomor agendo coina dengon nomor agendo pada soot pengojuon judul enline. Haloman ko 1 darl 2 halaman



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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@ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH

!!s_“l JL Kapten Makhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238
PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda: 5135/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/28/5/2025
Nama Mahasiswa : Rendy Tanaka
NPM : 2205160259
Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : Keuangan
Tanggal Pengajuan Judul : 28/5/2025
Nama Dosen Pembimbing” 3 NDUI ...........................................................................
Tudul Disctojui”) : \7¢n‘}ﬂrthm .........................................................
Operssionel tochodep e
U(_a!‘lh H‘krb {‘Cw( 2 Mtfni!‘
Disahkan olch:
Keu “" granyStudi Manajemen Dojen Pembimbing
‘r
i) \ﬁ/’
A
o 0 RO
@5 SH, S.E., M.SL) JYOU!  FAOHICA e i
v
Keterangan:
*) il plch Pimpinan Program Studi
**) Dilsi olch Nosen Pembimbing
Saclsh dichhan olch Prodi dan NDosen Voo dan uploadlah lembaran ke-2 il pada form online “Upload Pengosshan Judul Skripyi™

Lembaron Inl dinyatakan sali Jlka nomot agenda sama dengan nomot ogenda pada ool pengojuan judul online. Holaman ko 2 darl 2 halaman
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Unggut | Corvas | Terpercay,

Nama Mahasiswa : Rendy Tanaka

NPM : 2205160259

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Dosen Pembimbing :/Novi Fadhilla, S.E, MM

Judul Penelitian . Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional terhadap

Profitabilitas pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Item Hasil Evaluasi Tanggal ggsr?fl
= Semborelicn uwliga.  (rlou Suon
Bab 1 - Morn('.we&wg '“‘M Waa M/&gZuJ&aA L %].)OM’
—éo’ﬂ/ glr"PUT‘VnGu’- LM'H)L'IEA(«» Qe QUINUSein e
Auforsne bubes 2,40
Bab 2 %‘ EV‘Maﬂ"\ JQMOM Lea @‘4 /cuf Duu:&ﬁ/9
- Lesvbutkan -ﬁt}ao‘iq\s ,9,(4 »ﬁuaq;dn 3 QUMUsGh ) 2074
~Lom orvalio. atgnel 10,2Y » t
Bab 3 Wbty LM ﬁak 17‘“ ?o/ Peseméd %
p»pul,\«, R 2054~
yntan Boly: 5
Daftar Pustaka g 5 i
«&ﬁ)ws Hostrn (./H!j Slpmbh ;gg )
I
Instrumen
Pengumpulan 2
Data Penelitian
Ace Gyt
sl $Losos ,gwm@\mcg,- Ha- vt aﬂmmﬂ
Seminar Proposal| {erninan
4

Medan, Januari 2026

Diketahui ¢feh: Disetujui oleh:
Ketua Progpdm Studi Dosen Pembimbing

/

Novi Fadhilla, S.E., M.M.
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MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

“J
’i‘&n\\}:”g

Byl UMSU Terakreditasl Unggul Bordasarkan Kep Badan | Nasional Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAICPp|PTIIIL2024
, M s Pusat Administrasi: Jalan Mulditar Basri No, 3 Medan 20238 Telp, (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
33 httpu/ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id Mumsumedan @umsumedan  [Jumsumedan  @umsumedan

fd | CordaS | Temereayy

“perymsh a o ryw Oy
<o dan tangoamya

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 160/TGS/11.3.AU/UMSU-05/F/2026
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

tan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara, berdasarkan Persetujuan
mohonan judul penclitian Proposal / Tugas Akhir / Jurnal / dari Ketua / Sckretaris :

sgram Studi : Manajemen

da Tanggal :

agan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Tugas Akhir / Jurnal Mahasiswa :
ma : Rendy Tanaka

PM : 2205160259

mester : VII (Tujuh)

ogram Studi : Manajemen

dul Proposal / Skripsi :Pengaruh Manajemen Modal Kerja Dan Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas Pada Usaha Mikro,Kecil, Dan Menengah (UMKM)

sen Pembimbing : Novi Fadhila, SE., MM
ngan demikian di izinkan menulis Proposal / Tugas Akhir / Jurnal dengan ketentuan  :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Tugas Akhir / Jurnal / Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Tugas Akhir harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan Dosen
Pembimbing Tugas Akhir

3. Proyek Proposal / Tugas Akhir / Jurnal dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa
tanggal : 17 Januari 2027

4. Revisi Judul...........

wsalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal : 28 Rajab 1447 H
17 Januari 2026 M

Dekan

-, Radiman, S.E., M.Si
NIDN:0107087801

abusan :
| Pertinggal.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI MANAJEMEN

Pada hari ini Jumat 23 Januari 2026 telah disclenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

menerangkan bahwa :

Nama
Konsentrasi

+ NPM
Tempat / Tgl. Lahir
Alamat Rumah
Judul Proposal

(Disetujui/ tidak disetujul *)

: Rendy Tanaka

: Man, Keuangan

12205160259

: Medan, 16 Oktober 2001

: J1. Ramai No.172

: Pengaruh Manajemen Modal Kerja Dan Efisiensi OpexaSional
Terhadap Profitabilitas Pada Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
(UMKM)

Item Komentar
“Tenomana B munculllion San Sa‘lw.M lsre
Bab X

Bab I

“Teom Fsooillan Fun & Larbol

Bbm  [gwrda hadn h’f“““"f"’“"‘”“"q’ (AL penehiton, InStlor ‘9’/”'/"7“4

Lainnya @ 3“

Kesimpulan | (7] Lulus

O Tidak Lulus

Medan,Jumat 23 Januari 2026
TIM SEMINAR

Sekretaris

Arif Pratama Marpaung, S.H., M.M.

Pembgnding

Assoc. Prof. Sri Fitri Wahyuni S.E, M.M.
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil seminar Proposal Program Studi Manajemen yang disclenggarakan pada hari Jumat 23
Januari 2026 mencrangkan bahwa:

Nama : Rendy Tanaka

Konsentrasi : Man. Kcuangan

N.P.M. : 2205160259

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 16 Oktober 2001

Alamat Rumah : JI. Ramai No.172

JudulProposal : Pengaruh Manajemen Modal Kerja Dan Efisiensi Operasional Terhadap

Profitabilitas Pada Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM).
Proposal dinyatakan syah dan mcmenuhi Syarat untuk menulis Tugas Akhir dengan pembimbing: Novi
Fadhila, S.E., M.M.

Medan, Jumat 23 Januari 2026
TIM SEMINAR
Sekretaris

Arif Pratama Marpaung, §E M.M.

Pembanding

_,

Novi Fadhila, S.E., M.M. Assoc. Prof. Sri Fitri Wahyuni S.E, M.M.

Diketahui / Disetujui

/\0*( a.n. Dekan
&

Wakil Dek

Assoc.Prof.

asrudy Tanjung, S.E., M.Si.
NIDN. 0118127401
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SURAT RERNYATAAN
PENELITIAN/SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini ;

Nama . Rendy Tanaka

NPM : 2205160259

Fak/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis / Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional
terhadap Profitabilitas pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)

Menyatakan bahwa:

1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha

sendiri, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data
penelitian, dan penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi.

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila
terbukti penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut :

e Menjiplak/Plagiat hasil karya penelitian orang lain.

e Merekayasa tanda angket, wawancara, observasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti memalsukan
stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah
tanggal dikeluarkannya surat “penetapan proyek proposal/makalah/skripsi dan
penghunjukkan Dosen Pembimbing” dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran sendiri.

Medan, * Januari 2025
Pembuat Pernyataan
Gt 75

DedscAnxeSsazrzse

RENDY TANAKA

NB:

e  Surat pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat pengajuan judul
e Foto copy surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : RENDY TANAKA
NPM 1 2205160259
Tempat /Tgl Lahir : Medan, 16 Oktober 2001
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia
Alamat : JI. Ramai No. 172 Medan
Anak Ke : 3 dari 3 bersaudara
Email : rendytanakal6@gmail.com
HP/WA : 0821-6152-6323

Nama Orang Tua
Ayah : Aman

Ibu

: Junitawati

Alamat : JI. Ramai No. 172 Medan

Pendidikan Formal

1.

2
3.
4

SD IT Hikmatul Fadillah Medan

. SMP IT Hikmatul Fadillah Medan

SMA Negeri 6 Medan
Kuliah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, April 2026

RENDY TANAKA
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